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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan secara
sengaja, teratur dan terprogram dengan tujuan untuk mengubah dan
mengembangkan perilaku maupun sikap yang diinginkan. Pendidikan dapat
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah dan juga masyarakat.

Salah satu masalah pendidikan yang tidak selesai dibicarakan adalah
operasional pendidikan yang belum mampu membangun generasi untuk
mengatasi tantangan perubahan zaman seperti: krisis ekonomi, politik, sosial dan
budaya. Hal ini menyebabkan dunia pendidikan Indonesia menghadapi masalah
besar, dimana para lulusan belum mampu memenuhi kebutuhan lapangan kerja
Salah satu diantaranya dikarenakan kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh
para lulusan tersebut. Secara umum kegagalan tersebut dikarenakan penilaian
prestasi belgjar hanya dilihat dari indikator prestasi akademis pada setiap jenjang
pendidikan dan selalu diukur dari evaluas yang cenderung mengutamakan
kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient).

Pada dasarnya manusia memiliki kecerdasan-kecerdasan lainnya seperti
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritua (SQ), karena itu prestasi
seharusnyatidak hanya diukur dengan kemampuan menguasai teori secara hafalan
dan mendapatkan nilai yang cukup baik. Teori yang hanya dikuasai atau diingat

dengan otak dan bukan dengan hati serta ditambah dengan latihan-latihan, maka



teori tersebut lambat laun akan hilang dari ingatan peserta didik. Hasll
pengamatan dari dunia pendidikan Indonesia selama ini, selalu menekankan arti
penting nilai akadenik, kecerdasan otak sgja atau 1Q. Mulai dari tingkat sekolah
dasar sampal ke bangku kuliah, jarang sekali ditemukan kecerdasan emos yang
dilatihkan tentang integritas, keujuran, visi, kreabilitas, ketagjaman mental,
kebijaksanaan, keadilan, prinsip kebijaksanaan, penguasaan atau sinergi, padahal
justru itu yang penting untuk pendidikan Indonesia saat ini.

Siswa SMA merupakan individu-individu yang sedang mengalami masa
remga atau dikenal dengan istilah masa storm and stress, dimana pada masa
tersebut terjadi pergolakan emos yang diiringi dengan pertumbuhan fisik yang
pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Usia remaja berkisar antara
12 sampai 21 tahun. Siswa SMA sendiri berada pada fase remaa pertengahan
yaitu antara usia 15 sampa 18 tahun. Fase pubertas merupakan yang sangat
singkat dan terkadang menjadi masalah tersendiri bagi remga yang
menghadapinya.

Dalam usaha untuk mencapai prestasi belgar yang baik, seorang siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor interna yaitu faktor yang
timbul dari dalam diri siswa itu sendiri seperti psikologis yang didalamnya
terkandung unsur intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivas serta daya nalar.
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa yang
dapat mempengaruhi prestasi belgar diantaranya media pembelgaran, guru,

teman, orang tua, fasilitas belgjar dan lain-lain.



Salah satu faktor internal dari diri siswa adalah yang berhubungan dengan
kecerdasan siswa atau intelegensi. Salah satu bagian dari kecerdasan itu adalah
kecerdasan emosional, yaitu kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri,
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivas diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang
lain. Kecerdasan emosional menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik, maka diharapkan siswa tersebut akan dapat belajar dengan
sebaik-baiknya. Sehingga pada akhirnya akan mewujudkan hasil belgar yang
optimal yang juga berarti menunjukkan prestasi belgjar siswa yang baik.

K ecerdasan emosional sebagai faktor internal yang mempengaruhi prestasi
belgjar siswa, meliputi faktor psikologis dari intelegensi siswa masih perlu diteliti
pengaruhnya terhadap prestasi belgjar. Apakah kecerdasan emosional siswa saat
menjalani proses belgjar akan berdampak pada hasil belgar siswa yang nantinya
juga akan memberi dampak pada prestasi belgar siswa. Kualitas emosiona
memegang peranan penting dalam kehidupan seseorang, termasuk kehidupan
siswa dalam menjalani proses belgjar. Beberapa kualitas emosional antara lain
empati, mengungkapkan perasaan, memahami perasaan, mengendalikan amarah,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan masalah
antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat.

Masalah yang sering dihadapi oleh guru dalam memahami kondisi
emosional siswa yaitu sulitnya memahami kemampuan siswa mengenali diri,
mengelola emosi, mengekspresikan emosi, memotivas diri, mengenali emos

orang lain, dan kemampuan dalam berhubungan dengan orang lain termasuk



dengan guru, sehingga dapat membuat siswa cenderung tenggelam dalam
kecemasan yang berlebihan sewaktu mengikuti proses belgar mengajar.
K ecemasan siswa yang berlebihan akan menimbulkan rasa kesulitan dalam belgjar
yang berdampak kepada prestasi belgjar siswa. Oleh sebab itu, saat guru mengajar
hendaknya dapat mengenali atau memperhatikan emosional yang ditimbulkan
oleh siswa sewaktu proses belgjar mengajar.

Kurangnya pengetahuan siswa tentang arti dan pentingnya kecerdasan
emosional menunjukkan mereka masih beranggapan bahwa kecerdasan intelektual
(1Q) menjadi penentu keberhasilan prestasi belgar mereka, padahal sebenarnya
keberhasilan pendidikan formal di sekolah yang pokok adalah bukan seberapa
banyak pengetahuan yang didapat oleh siswa, tetapi seberapa besar tingkat
keterampilan siswa untuk belgjar (Learning Skills). Hal ini mengacu pada konsep
belajar seumur hidup.

Selain kecerdasan yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa, yaitu
kecerdasan emosional, motivasi juga merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan prestasi belgjar siswa. Dalam hal ini, motivasi belgjar yang dimaksud
dapat berasal dari dalam diri individu siswa tersebut maupun dari luar individu
siswa yang bersangkutan. Motivas merupakan bagian yang sangat penting dalam
diri seseorang untuk mencapai prestasi.

Untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belgjar siswa dapat
dilakukan dengan memberikan angka, hadiah, pujian, hukuman serta tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini akan mendorong siswa untuk melakukan suatu kegiatan atau

pekerjaan yang berhubungan dengan pelgaran, serta akan terjadi perubahan



tingkah laku yang lebih baik sehingga dapat mengembangkan aktivitas dan
inisiatif, yang dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belgjar. Sehingga dengan termotivasinya siswa akan menghasilkan
prestasi yang baik pula.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Negeri 1 Simpang Kiri
Tahun Pembelgaran 2015/2016 bahwa nilai rata-rata KKM pada setiap bidang
studi adalah 70, dan rata-rata prestasi belgar siswa masih banyak yang rendah
atau kurang memuaskan. Untuk mencapai ini tentunya dibutuhkan kecerdasan
intelektual siswa yang tinggi, selain itu kecerdasan emosional juga sangat
dibutuhkan dalam pencapaian nilai KKM ini. Dalam ha ini, motivas belgar
tentunya juga sangat dibutuhkan untuk mencapa nilai tersebut. Motivas yang
dimaksud dapat berasal dari siswa itu sendiri dan juga berasal dari luar diri siswa
tersebut, seperti guru, lingkungan keluarga dan lain-lainnya. Guru dalam hal ini
selain sebagai tenaga pendidik, juga dituntut untuk dapat berperan sebagai
motivator yang memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada para siswa
untuk dapat meningkatkan prestasi belgjarnya.

Sgjalan dengan apa yang telah diuraikan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa proses pembelgjaran yang menghasilkan prestasi yang tinggi
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kecerdasan emosiona dan
motivasi belgjar. Dengan memperhatikan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna melihat ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan
emosional dan motivasi belgar terhadap prestasi belgar sswa SMA Negeri 1

Simpang Kiri .



Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Motivas Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Siswa SMA Negeri 1 Simpang Kiri Tahun Pembelajaran 2015/2016.

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masal ah sebagal berikut:
1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Simpang Kiri .
2. Bagaimana motivasi belgar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang
Kiri .
3. Bagaimana prestas belgjar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang
Kiri .
4. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belgjar terhadap

prestasi belgjar siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .

1.3 Batasan Masalah

Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi prestasi belgar siswa,
karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam penelitian ini, maka perlu
mengambil batasan masalah. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belgar serta

Prestasi Belgjar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri ”.



1.4 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan, melihat dan mengacu pada latar belakang
masal ah, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belgjar siswa kelas
X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .
2. Adakah pengaruh motivas belgjar terhadap prestasi belgjar siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Simpang Kiri .
3. Adakah pengaruh kecerdasan emosiona dan motivasi belgjar terhadap prestasi

belgjar siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri

1.5 Tujuan Pen€litian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi
belgjar siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belgar terhadap prestasi belgar
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .
3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belgar

terhadap prestasi belgjar siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .

1.6 Manfaat Pendlitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah:



. Sebagai bahan masukan bagi penulis tentang tingkat pengaruh kecerdasan
emos dan motivasi belgjar terhadap prestas belgjar siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Simpang Kiri .

. Sebagai bahan masukan tentang kecerdasan emosional kepada guru dan
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Simpang Kiri .

. Menjadi bahan masukan bagi Universitas Negeri Medan khususnya bagi

Fakultas Ekonomi tentang kecerdasan emosional siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Simpang Kiri .

. Menjadi bahan masukan bagi penditi selanjutnya yang berhubungan

dengan kecerdasan emosional terhadap prestasi belgjar siswa.



